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A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah lembaga pendidikan nonformal tertua dan
utama yang Sebagian besar dialami oleh anak. Keluarga khususnya
orang tua adalah “sekolah” pertama bagi anak. Karena Allah SWT
telah memberikan anugerah berupa anak yang harus dijaga dan
dibesarkan oleh orang tua. Agama Islam memandang bahwa anak
adalah apa yang diamanatkan Allah SWT kepada mereka yang
mampu serta berkewajiban untuk menjaga dan merawat anaknya
dengan sebaik mungkin.* Seorang anak terlahir bersih dan suci, orang
tua serta dan orang-orang terdekat yang akan memberikan warna
dalam kehidupan sang anak. Orang tua mempunyai peran dalam
perkembangan seorang anak sebagai pemelihara kesehatan jasmani
dan rohani, peletak dasar-dasar budi pekerti yang baik, menjadi
pemimpin, pemberi motivasi dalam pengembangan diri, menciptakan
suasana nyaman dan bermanfaat bagi perkembangan diri mereka.?

Keluarga adalah tempat pertama seorang anak belajar norma
dan nilia-nilai yang akan membentuk kepribadiannya, sehingga
keluarga memegang peranan penting dalam menentukan masa depan
seorang anak. Orang tua bertanggung jawab untuk membimbing
anak-anak mereka agar bisa berinteraksi secara tepat dengan orang
lain. Cara orang tua dalam mendidik dan mengarahkan anak mereka
disebut debagai pola asuh. Pada dasarnya, pola asuh yang diterapkan
setiap keluarga berbeda-beda. Dengan artian bahwa pola asuh
keluarga yang berbeda akan membentuk setiap individu atau anak
mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda pula.®

Dalam pandangan Islam, orang tua lebih bertanggung jawab
atas perkembangan fisik dan psikologis anak-anak. Sebagaimana
firman Allah SWT.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat
yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mepgerjakan apa yang diperintahkan (Q.S At-Tahrim Ayat

6).

Ayat tersebut menyatakan bahwasannya masing-masing
orang, salah satunya orang tua, harus berusaha untuk menyelamatkan
diri dan keluarganya dari siksaan api neraka. Orang tua, terutama ibu
harus memberikan makanan yang sehat terutama makanan halal, dan
membesarkan anak sesuai usia mereka. Hal ini tentunya akan
membentuk akhlak bagi anaknya.®

Pola pengasuhan orang tua yang dapat mempengaruhi
bagaimana anak berperilaku. Seorang anak tidak akan terpengaruh
hal-hal yang negatif jika di dalam diri anak tertanam akhlak yang
baik. Dalam agama Islam, setiap orang telah diajarkan untuk menjadi
orang yang baik bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Sesuai
dengan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, orang yang berakhlak
mulia dapatmenghiasi dirinya dengan sifat manusia yang selalu
menjaga kualitas kepribadiannya.®

Namun, kemerosotan akhlak di Indonesia sudah terlihat akhir-
akhir ini. Hal ini ditandai dengan peningkatan jumlah kasus
kekerasan terhadap anak-anak. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) mencatat 5.245 kasus
kekerasan pada anak terjadi dari Januari sampai Mei 2023.” Banyak
anak yang mengalami kekerasan karena orang tua mereka yang salah
memilih pola asuh untuk anak mereka, hal ini dikarenakan para orang
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tua percaya bahwa mereka telah melakukan yang terbaik untuk anak
mereka. Namun, kenyataannya mereka tanpa disadari orang tua telah
menerapkan pola asuh yang salah pada anak. Banyak orang tua
membuat anaknya kehilangan waktu untuk bermain karena menuntut
anak untuk selalu mengikuti apa yang orang tua inginkan. Orang tua
juga membiarkan anak-anak mereka sendirian sedangkan orang tua
sibuk dengan dunianya sendiri. Selain itu, di era perkembangan
digital sekarang ini, para orang tua membebaskan anaknya untuk
bermain perangkat digital tanpa melalukan pengawasan terhadap
anak-anaknya.? Yang terjadi anak kurang memperhatikan adab serta
sopan santun dalam bersosial kepada orang lain, terutama orang yang
lebih tua. Padalah sopan santun dan menjaga etika dengan orang lain,
apalagi orang yang lebih tua merupakan salah satu nilai-nilai kearifan
lokal masyarakat Indonesia yang diwariskan secara turun temurun.’

Lingkungan keluarga dan pengasuhan orang tua menjadi
klaster yang paling tinggi penyebab terjadinya kemerosotan akhlak
pada anak. Penanaman akhlak sejak usia dini menjadi poin yang
sangat penting untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang, di
mana keluarga dan pendidik dalam membentuk akhlak anak
memegang peranan yang sangat penting.*

Berdasarkan hasil observasi di awal penelitian mengenai
akhlak anak jalanan di kawasan Kaligelis Desa Demaan, peneliti
menyimpulkan bahwa telah terjadi kemerosotan akhlak di kalangan
anak jalanan kawasan Kaligelis. Berbagai perilaku yang dilakukan
oleh anak jalanan tersebut menujukkan adanya kemerosotan akhlak.
Hal ini didukung oleh pernyataan Bapak Muslihin, selaku Kepala
Desa Demaan, bahwa anak-anak yang tinggal di sekitar Kaligelis
berasal dari keluarga yang memiliki masalah ekonomi dan
pendidikan yang rendah, sehingga orang tua mereka kurang
memperhatikan perilaku-perilaku yang dilakukan anaknya. Banyak
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anak yang tidak memperhatikan etika dalam berbicara dan bertingkah
laku. Hal ini terlihat ketika mereka saling bercengkrama dengan
anak-anak yang lain. Di mana mereka menggunakan nada bicara
yang tidak sesuai dengan usia mereka. Sebagian dari mereka
mengucapkan kata-kata kasar dan umpatan.

Banyak anak yang tidak mendapatkan pengasuhan yang
mereka butuhkan karena kondisi orang tua mereka yang kebanyakan
berasal dari later belakang kelas menengah ke bawah. Akibatnya,
banyak anak yang tidak mendapatkan pengawasan yang
memungkinkan mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan,
meskipun tidak semuanya seperti itu tergantung dari orang tua
masing-masing.

Selain itu, Sebagian besar anak-anak yang hidup di jalanan di
kawasan Kaligelis Desa Demaan tidak menerima Pendidikan yang
memadai, bahkan banyak di antara mereka yang tidak dapat
melanjutkan pendidikan setelah taman SD, dan banyak juga yang
tidak selesai Sekolah Dasar. Ironisnya, banyak anak yang tidak dapat
bersekolah atau putus sekolah karena keadaan keluarga atau
lingkungan yang tidak mendukung untuk belajar, di mana seharusnya
mereka mendapatkan pendidikan yang layak.

Masalah-masalah ini mungkin terlihat sederhana, tetapi akan
berdampak buruk pada anak-anak jalanan jika terus dilakukan.
Sebagian besar masalah tersebut disebabkan oleh pola asuh orang tua
dan Pendidikan rumah yang tidak memadai. Pola asuh yang buruk
dan tidak tepat dari orang tua mempengaruhi akhlak anak-anak
jalanan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, kemerosotan akhlak
anak-anak jalanan masih menjadi urgensi yang harus dibenahi karena
banyak faktor yang menyebabkan kemerosotan akhlak anak-anak
jalanan, termasuk penerapan pola asuh yang belum tepat yang
dilakukan orang tua untuk mendidik anak mereka. Dalam hal ini,
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akhlak anak-anak
jalanan. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Akhlak
Anak Jalanan Kaligelis Desa Demaan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Pola Asuh
Orang Tua Berpengaruh terhadap Akhlak Anak Jalanan Kaligelis
Desa Demaan?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Apakah Pola Asuh Orang
Tua Berpengaruh terhadap Akhlak Anak Jalanan Kaligelis Desa
Demaan.

D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian, diharapkan dapat
menghasilkan manfaat teoritis dan praktis. Salah satu manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
bagaimana orang tua berusaha untuk mendidik akhlak anak
mereka, khusunya dalam konteks pola asuh yang merekan
gunakan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Hasil dari  penelitian ini  diharapkan akan
memberikan wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana
pola asuh orang tua mempengaruhi perilaku anak jalanan.
b. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
tentang cara orang tua menerapkan pola asuh yang baik dan
tepat kepada anak. Selain itu, diharapkan bahwa setelah
orang tua menerapkan pola asuh yang baik kepada anak-
anak, anak-anak akan belajar berperilaku baik di lingkungan
sekitar.

E. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-
pokok yang akan dibahas, maka penulisan skripsi ini disusun dengan
sistematika berikut:
1. Bab | Pendahuluan
Bab pendahuluan meliputi mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.
2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini membahas teori-teori yang akan digunakan
sebagai landasan yang akan diteliti dan sebagian dasar untuk
analisis literatur, serta berisi tentang penelitian terdahulu tentang
penelitian ini, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian.
3. Bab Il Metode Penelitian



Pada bab ini membahas jenis dan pendekatan dalam
penelitian, populasi dan sampel, identifikasi variabel, variabel
operasional, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini berisi tentang pembahasan hasil data
penelitian. Pada bab ini peneliti memfokuskan pada hasil
penelitian dari data penelitian yang telah dilakukan, serta
melakukan analisis data hasil penelitian berdasarkan informasi
yang telah diperoleh.

Bab V Penutup

Pada bab penutup ini mencakup kesimpulan dan saran-
saran penelitian sebagai bagian dari akhir pembahasan dalam
penelitian ini.



